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ABSTRACT 

 

Pada awalnya penelitian ini penulis ingin mempelajari mengenai program padat karya 

tunai sebagai program pemerintah dengan sasaran memberikan lapangan pekerjaan terhadap 

masyarakat desa. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Desa Salulemo 

Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh program padat katya tunai terhadap jumlah pendapatan masyarakat miskin. Populasi 

sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat miskin di Desa Salulemo Kecamatan 

Sukamaju Kabupaten Luwu Utara yang menjadi sasaran program padat karya tunai sebanyak 47 

orang. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel program padat karya tunai memiliki 

hubungan yang signifikan dan berpengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan masyarakat 

miskin. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Sederhana, 

Uji t dan Uji Koefisien Determinasi (R
2
). 

Kata Kunci : padat karya tunai; pendapatan; masyarakat miskin; 

 

PENDAHULUAN 

 

Padat Karya merupakan salah satu bentuk Community Driven Development (CDD), 

yaitu pengembangan masyarakat yang menekankan pada kontrol komunitas terhadap 

pengambilan keputusan dan sumber daya investasi (PKN-STAN, 2018). Menurut Nagamatsu 

(2014), cash for work (CfW) adalah suatu metode untuk membantu korban yang terdampak 

bencana alam dengan cara mengikutsertakan dalam berbagai macam pekerjaan yang mencakup 

rekontruksi dan pemulihan paska bencana, serta membayar upah. Oleh sebab itu, masyarakat 

diharapkan terlibat langsung dalam pembangunan dengan mengoptimalkan sumber daya daerah 

yang ada. 

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi, berkaitan dengan ketidakmampuan 

akses secara ekonomi, sosial, politik, dan partisipasi dalam kehidupan di masyarakat, yang 
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dihadapi masyarakat pedesaan, hingga saat ini belum bisa diselesaikan. Pemerintah berupaya 

menanggulangi kemiskinan di desa dengan mengeluarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa. Pasal 78 ayat (1) berbunyi: pembangunan desa bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan 

melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan 

potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan. 

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang pernah ditulis oleh Irfan Sofi (2020) 

yang berjudul implementasi padat karya tunai dana desa untuk masyarakat miskin di Kabupaten 

Pasuruan dan Kabupaten Probolinggo. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini lebih bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dalam 

pengimplementasian program padat karya tunai di desa terhadap jumlah pendapatan masyarakat 

miskin. Selain itu, obyek yang digunakan dalam penelitian ini yakni masyarakat miskin yang ada 

di Desa Salulemo Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini di lakukan di Desa Salulemo Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu 

Utara pada tanggal 04 Juli sampai dengan 18 Juli tahun 2022 dengan metode pengambilan data 

menggunakan kuesioner dengan populasi sebanyak 47 orang masyarakat miskin di Desa 

Salulemo yang menjadi target program padat karya tunai. Adapun metode analisis data yang 

digunanakan yakni analisis regresi linear sederhana Dalam penelitian ini untuk mengukur 

pengaruh program padat karya tunai terhadap jumlah pendapatan masyarakat miskin Persamaan 

regresi linear sederhana untuk mengukur variabel X terhadap variabel Y yaitu:  

Y = a + bX + e 

Dimana :  

X  = Variabel Bebas (Padat Karya Tunai) 

Y  = Variabel Terikat (Pendapatan Masyarakat Miskin) 

e  = Error Term 

a  = Konstanta  

b  = Koefisien Regresi 

serta hipotesis pengujian yakni uji t serta uji koefisien determinasi (R
2
). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perlu diketahui bahwa populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat miskin 

yang ada di Desa Salulemo yang telah terdaftar sebagai pekerja Program Padat Karya Tunai, 

jumlah Pupulasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 47 orang. Dengan menggunakan teknik 

penarikan sampel jenuh maka jumlah sampel yang dijadikan responden sebanyak 47 orang. 

Keseluruhan sampel tersebut akan dideskripsikan kedalam 2 deskrpsi yakni berdasarkan jenis 



kelamin dan umur. adapun bahasan mengenai karakteristik responden tersebut dapat dilihat pada 

bahasan berikut : 

1. Karakteristik Reponden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Persentase jenis kelamin reponden berjenis kelamin laki-laki dan perempuan seperti 

terlihat pada table berikut ini.  

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 47 100% 

Perempuan 0 0% 

Jumlah 47 100% 

Dari table di atas menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 47 orang (100%), sedangkan perempuan (0%), hal ini menunjukkkan bahwa seluruh 

responden berjenis kelamin laki-laki pada pekerja Program Padat Karya Tunai Desa Salulemo. 

Maka peranan laki-laki mutlak mendominasi sebgai pekerja Program Padat Karya Tunai. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 

kategori. Kategori tersebut Antara usia 25-39 tahun 40-49 tahun, dan 50-58 tahun. Persentase 

usia responden dapat dilihat pada table di bawah ini : 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

25-39 26 55% 

40-49 14 30% 

50-5 7 15% 

Jumlah 47 100% 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukka bahwa mayoritas responden berusia 23-39 

tahun dengan persentase 55% yaitu sebanyak 26 responden. Kemudian responden yang berada 

pada usia 40-49 tahun sebanyak 14 responden dengan persentase 30%. Sementara itu responden 

responden yang berusia Antara 50-58 tahun sebanyak 7 responden dengan persentase 15%. Hal 

ini berarti bahwa pekerja Program Padat Karya Tunai pada Desa Salulemo yang dominan adalah 

pekerja yang berumur 25-39 tahun.  



Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa Program Padat Karya Tunai berpengaruh 

positif terhadap Pendapatan Masyarakat Miskin, artinya dengan adanya Program Padat Karya 

Tunai maka akan menambah jumlah pendapatan masyarakata miskin yang ada di Desa Salulemo 

Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. Adapun hasil pengujian sebagai berikut :  

1. Konstanta sebesar 13,034 yang mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel 

Pendapatan Masyarakat Miskin sebesar 13,034. Koefisien regresi X sebesar 0,384 yang 

menyatakan bahwa penambahan 1% nilai Program Padat Karya Tunai akan bertambah 

sebesar 0,384. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 

arah pengaruh Program Padat Karya Tunai (variabel X) terhadap Pendapatan Masyarakat 

Miskin (variabel Y) adalah positif. Dan berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari 

tabel diatas sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Program 

Padat Karya Tunai (X) berpengaruh terhadap variabel Pendapatan Masyarakat Miskin (Y). 

2. Nilai t hitung sebesar 7,613 lebih besar dari nilai t tabel 1,679 dengan nilai sigifikansi 0,00 

< 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa Program Padat Karya Tunai berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Pendapatan Masyarakat Miskin karena nilai t hitung > t tabel dan 

nilai Signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa Program Padat Karya Tunai yang ada di Desa Salulemo memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Masyarakat Miskin di Desa Salulemo 

Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. 

3. Besarnya nilai hubungan (R) yaitu sebesar 0,619. Dari output tersebut diperoleh koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,378 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel bebas (Program Padat Karya Tunai) terhadap variabel terikat (Pendapatan 

Masyarakat Miskin) adalah sebesar 37,8%. Sedangkan sisanya sebesar sebesar 62,2% di 

sebabkan oleh factor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Program Padat Karya Tunai terhadap 

Jumlah Pendapatan Masyarakat Miskin di Desa Salulemo Kecamatan Sukamaju Kabupaten 

Luwu Utara dan berbagai uraian yang telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya, maka penulis 

dapat simpulkan bahwa Program Padat Karya Tunai yang telah diprogramkan oleh Pemerintah 

Desa Salulemo Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara berpengaruh signifikan terhadap 

Jumlah Pendapatan Masyarakat Miskin di Desa Salulemo Kecamatan Sukamaju Kabupaten 

Luwu Utara. 

Program Padat Karya Tunai merupakan program pemerintah yang sangat bemanfaat 

bagi masyarakat desa khususnya masyarakat miskin yang ada di desa. Dengan adanya Program 

Padat Karya Tunai di desa sejalan dengan tujuannya yakni untuk meningkatkan jumlah 

pendapatan masyarakat desa khususnya masyarakat miskin, pengangguran serta orang tua yang 

memiliki anak yang stunting. Dengan ini penulis berharap Program Padat Karya Tunai ini akan 



terus di programkan oleh pemerintah desa karna telah memberikan dampak positif bagi 

masayarakat desa. 

Adapun pengelolaan Program Padat Karya Tunai ini harus di programkan dengan tetap 

mengikuti prinsip-prinsip kerja Program Padat Karya Tunai agar program ini berjalan dengan 

baik sehingga dapat mengatasi minimnya pendapatan masyarakat miskin yang ada di desa. 

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menambahkah variabel-variabel yang di 

dalam penelitian ini belum dicantumkan serta memperhatikan dengan jelas factor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi pendatan masyarakat miskin yang ada di desa. 
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